BAB IV

LAPORAN HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Singkat Lokasi Penelitian
1. Latar Belakang Berdirinya MTs Negeri 3 Tanah Laut

Pertama berdiri MTsN 3 Tanah Laut dibangun kerjasama tokoh-tokoh
agama dan masyarakat dengan nama Yayasan MISBAHUSSUDUR pada tahun
1985 yang dipimpin oleh Bapak Mugi Kayono ,BA, sampai tahun 1997. Kemudian
tahun 1997 dinegerikan dengan nama Madrasah Tsanawiyah Negeri Batu Ampar
dipimpin oleh Pak Zuchri ,S.Pd.l dan tahun 2017 ganti dengan Madrasah
Tsanawiyah Negeri 3 Tanah Laut.

MTs Negeri 3 Tanah Laut mempunyai tugas pokok yaitu mendidik dan
mengajarkan kepada para peserta didik agar memperoleh ilmu agama dan ilmu
pengetahuan yang dapat bermanfaat untuk dirinya, keluarga dan masyarakat
kemudian agar menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.

MTs Negeri 3 Tanah Laut adalah sebuah lembaga independen yang memiliki
motivasi dan tujuan ikut berpartisipasi dalam mengisi kemerdekaan NKRI yaitu
melalui sebuah lembaga pendidikan, sehingga dalam berkiprah dalam turut serta
mencerdaskan kehidupan bangsa serta dapat menciptakan lapangan kerja baru bagi
para lulusan S1 yang belum mendapatkan kesempatan kerja baik dalam linkungan
kedinasan pemerintah ataupun swasta. Dan madrasah ini dibangun atas dasar
silaturahim kekeluargaan yaitu, menutamakan pendidikan moral, spiritual dan
peraturan pendidikan, perundang-undangan pendidikan  yang berlaku di
Lingkungan Madrasah.

2. Visi dan Misi MTs Negeri 3 Tanah Laut



a. Visi Sekolah

Terwujudnya anak didik yang unggul dalam imtaq dan iptek.

b. Misi Sekolah

1) Mengamalkan ajaran Agama Islam dalam kehidupan sehari-hari

2) Melaksanakan kegiatan belajar mengajar yang menyenangkan,kreatif dan
inovatif.

3) Mengembangkan dan mengoptimalkan kegiatan intra dan ekstra kurikuler

4) Meningkatkan disiplin dan menumbuh kembangkan penghayatan, pengamalan
agama, serta budi pekerti luhur.

5) Mewujudkan lingkungan madrasah dengan 5 K (Keamanan, Ketertiban,

Kebersihan, Keindahan, Kekeluargaan)

Tabel 2.1

Fasilitas MTs Negeri 3 Tanah Laut

Jumlah
No | Ruangan Ruangan
1 | Ruang Kelas 10
2 | Ruang Kepala Madrasah 1
3 | Ruang Guirn 1
4 | Ruang a 1
5 | Ruang Laboratorium IPA 1
6 | Ruang Laboratorium Komputer 1
7 | Ruang Laboratorium Bahasa 1
8 | Ruang Perputakaan 1




9 | Ruang UKS 1
10 | Aula 1
11 | Tempat parkir 2
12 | Ruang Toilet Guru 1
13 | Ruang Toilet Siswa 4
14 | Sumber Penerangan 1
15 | Ruang BK 1
16 | Lapangan Upacara 1
17 | Kantin 1

Dari hasil tabel di atas, dapat diketahui bahwa fasilitas yang dimiliki MTs Negeri
3 Tanah Laut dapat dikatakan memadai. Hal tersebut merupakan faktor pendukung
yang baik untuk keberhasilan pembelalajaran secara efektif di MTs Negeri 3 Tanah
Laut. Jumlah keseluruhan siswa di MTs Negeri 3 Tanah Laut, yaitu :
Tabel 2.2

Jumlah siswa MTs Negeri 3 Tanah Laut

Kelas Laki-Laki Perempuan Jumlah
7 47 112 orang
8 60 57 117 orang

9 44 43 87 orang
Jumlah 169 147 316 orang

B. Penyajian Data



Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui “efektifitas konseling
behavior dengan teknik self-management untuk meningkatkan motivasi belajar siswa
kelas IX di MTs Negeri 3 Tanah Laut”. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan metode eksperimen dengan desain pre-eksperimental design, one
group pretest posttest. Adapun pengambilan sampel dengan cara non random sampling,
dengan cara pengambilan sampel yang tidak semua anggota populasi diberi kesempatan
untuk menjadi sampel, sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas IX anggota
populasi yang perlu motivasi belajar. Sampel berjumlah 5 (Lima) siswa, sesuai dengan
hasil pengisian angket pretest, bahwa 5 siswa tersebut memiliki kategori motivasi
rendah.

Peneliti menetapkan tempat penelitian di MTs Negeri 3 Tanah Laut, karena di
sekolah tersebut belum ada dilakukan penelitian terkait konseling behavior dengan
teknik self-management untuk meningkatkan motivasi belajar siswa. Peneliti
mengambil populasi sebanyak 15 siswa, selanjutnya peneliti memberikan angket
pretest untuk melihat motivasi belajar siswa tersebut.

. Analisis Data

Penelitian ini telah dilaksanakan di MTs Negeri 3 Tanah Laut tahun ajaran
2021/2022 pada bulan November 2021. Populasi pada penelitian ini adalah 15 orang
siswa kelas IX yang tidak mengumpulkan tugas tepat waktu dan tidak mengerjakan
tugas sama sekali. Sedangkan sampel pada penelitian ini berjumlah 5 orang siswa yang
memiliki motivasi belajar yang sangat rendah.

1. Gambaran Motivasi Belajar Siswa

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas konseling
behavioral dengan teknik self-management untuk meningkatkan motivasi

belajar siswa kelas IX di MTs Negeri 3 Tanah Laut. Motivasi belajar yang



rendah tentunya akan mengganggu proses pembelajaran di sekolah. Ketika
peserta didik memiliki motivasi belajar yang rendah maka proses
pembelajaran pun tidak dapat ditangkap dengan baik, dimana peserta didik
yang memiliki motivasi belajar yang rendah sering menunda mengerjakan
tugas yang diberikan oleh gurunya. Oleh karena itu, dalam menangani
permasalahan motivasi belajar pada peserta didik, peneliti menggunakan
teknik self-management dengan menerapkan layanan konseling behavioral
pada kelas IX. Pengambilan sampel berdasarkan angket motivasi belajar
yang diberikan kepada 15 peserta didik dan terdapat 5 peserta didik masuk
dalam kategori rendah, 2 peserta didik masuk dalam kategori sedang, 5
peserta didik masuk dalam kategori tinggi dan 3 peserta didik masuk dalam
kategori sangat tinggi

Selanjutnya, peserta didik dipanggil dan berkumpul di ruang BK
yang telah disepakati sebelumnya, yaitu 5 peserta didik tersebut yang
nantinya akan diberikan perlakuan (treatment) layanan konseling behavioral
dengan teknik self-management yang bertujuan untuk meningkatkan
motivasi belajar siswa.
Berikut hasil pretest sampel peserta didik, sebagai berikut:

Tabel 2.3

Hasil Prestest sampel peserta didik

No. | Responden Pretest Tingkat Motivasi
(Kondisi Belajar
Awal)

1 AH 77 Rendah




2 MP 73 Rendah

3 MF 75 Rendah

4 MS 70 Rendah

5 NP 76 Rendah
Jumlah 371

Berdasarkan tabel di atas hasil skor jawaban 5 orang siswa yaitu
responden AH dengan skor pretest 77 memiliki kategori motivasi belajar
rendah, responden N 1gan skor pretest 73 memiliki kategori motivasi
belajar rendah, responden MF dengan skor pretest 75 memiliki kategori
motivasi belajar rendah, responden MS dengan skor pretest 70 memiliki
kategori motivasi belajar rendah dan responden NP dengan skor pretest 76
memiliki kategori motivasi belajar rendah. Sehingga jumlah keseluruhan
skor pretest dari masing-masing siswa adalah 371.

Setelah peneliti mendapatkan hasil pretest, selanjutnya peneliti mulai
menentukan jadwal pertemuan konseling behavioral. Pelaksanaan konseling
behavioral dengan teknik self-management dilaksanakan pada tanggal 01
November 2021 sammpar tanggal 03 Desember 2021. Pada pelaksanaan
konseling behavioral dilaksanakan bertahap pada setiap pertemuan dengan
topik pembahasan yang berbeda.

Efektivitas Konseling behavioral dengan Teknik self-management untuk
Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa
a. Pelaksanaan Layanan Konseling

Langkah pertama sebelum melaksanakan penelitian, penelitian

terlebih dahulu mencatat daftar nama peserta didik kelas X yang akan



dijadikan populasi dalam penelitian. Kemudian peneliti mencari data
peserta didik yang memiliki motivasi belajar yang rendah dengan cara
menyebarkan angket pretest kepada peserta didik. Sebelum memberikan
angket peneliti terlebih dahulu menjelaskan apa yang harus dikerjakan
dan tujuannya dari pengisian angket tersebut. Hasil dari pelaksanaan
pretest dapat dikatakan cukup lancar, hal ini dapat dilihat dari kesediaan
peserta didik untuk memberikan informasi terkait motivasi belajar siswa
yang terdapat dalam item pernyataan angket sesuai petunjuk pengisian.
Penyebaran angket dilaksanakan pada tanggal 01 November 2021.

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 01 November 2021 di
MTs Negeri 3 Tanah Laut. Deskripsi proses pelaksanaan konseling
behavioral dengan teknik self-management dilakukan dengan
memaparkan hasil pengamatan selama proses penelitian. Berikut peneliti
paparkan jadwal pelaksanaan kegiatan penelitian.

Tabel 2.4

Jadwal pelaksanaan kegiatan penelitian

No. | Hari/Tanggal Waktu | Kegiatan

1. Senin, 01November 2021 | 09.00 | Pemberian Pretest

2. Jumat, 05 November 2021 | 09.30 | Menentukan  sasaran

(Goal Setting)

3. Jumat, 12 November 2021 | 09.30 | Pembahasan mengenai
permasalahan motivasi

belajar

4. Jumat, ember 2021 | 09.30 | Mengevaluasi diri




5. Jumat, 26 November 2021 | 09.30 | Pemantapan dan

Penguatan

6. Jumat, 03 Desember 2021 | 09.00 | Post-Test

Setelah diberikan perlakuan (treatment) konseling behavioral
dengan teknik self-management, maka peneliti mengukur kembali hasil
post-test peserta didik kelas IX MTs Negeri 3 Tanah Laut.

Adapun tahapan pelaksanaan konseling behavioral teknik self-
management berikut:

1) Pertemuan 1

Hari/Tanggal : Jumat , 05 November 2021
Waktu :09.30
Tempat : Ruang BK
Kegi onseling behavioral dengan teknik self-

management diawali dengan mengucapkan salam. Kemudian peneliti
mengucapkan terimakasih kepada peserta didik atas kesediannya
untuk mengikuti proses konseling behavioral dengan teknik self-
management. Peneliti memimpin doa dengan harapan agar
pelaksanaan konseling behavioral dapat berjalan dengan lancar dan
memberi manfaat. Kegiatan selanjutnya adalah menjelaskan
pengertian, tujuan, manfaat, asas, norma dan cara pelaksanaan
kegiatan teknik self-management. Selanjutnya peneliti bersama
dengan peserta didik menetapkan kontrak waktu untuk melaksanakan

konseling behavioral dengan teknik self-management, waktu yang




disepakati sekitar 45 menit untuk konseling pada pertemuan pertama
ini.

Selanjutnya peneliti menjelaskan kembali maksud dan tujuan
dari pelaksanaan konseling behavioral teknik self-management.
Peneliti menanyakan kesiapan kepada seluruh peserta didik untuk
memasuki tahap selanjutnya, yakni tahap inti dalam teknik self-
management (tahap monitoring). Setelah dipastikan bahwa peserta
didik terlihat siap untuk melangkah menuju tahap selanjutnya,
kegiatan teknik self-management pun dilanjutkan. Pada pertemuan
pertama peniliti tidak langsung masuk pada pengungkapan masalah
namun khusus untuk melakukan pembahasan tentang konseling
behavioral d teknik self-management.

Peneliti memberi kesempatan kepada peserta didik untuk
bertanya kembali terkait proses konseling yang dilakukan.
Selanjutnya, peneliti menanyakan pesan dan kesan anggota secara
bergantian serta membahas untuk pertemuan konseling behavioral
berikutnya. Kegiatan konseling behavioral diakhiri dengan doa dan
salam.

2) Pertemuan 2

Hari/Tanggal - Jumat, 12 November 2021
Waktu :09.30
Tempat : Ruang BK

Kegiatan konseling behavioral pada tahap permulaan dibuka

dengan mengucapkan salam. Kemudian peneliti mengucapkan



terimakasih kembali kepada peserta didik atas kesediaannya dan
dilanjutkan dengan memimpin doa. Pemimpin membahas secara
singkat mengenai kegiatan Behavioral sebelumnya. Kegiatan
selanjutnya yaitu melakukan penstrukturan dengan menjelaskan
kembali kepada peserta didik tentang cara pelaksanaan konseling
behavioral teknik self-management.

Selanjutnya peneliti  bersama dengan peserta didik
menetapkan kontrak waktu. Pada tahap ini peserta didik terlihat lebih
rileks dibandingkan dengan konseling sebelumnya. Pada tahap
peralihan, pemateri mencoba menjelaskan kembali maksud dan tujuan
dari pelaksanaan konseling behavioral dengan teknik self-
management. Setelah peserta didik dipastikan siap untuk melangkah
menuju tahap berikutnya, kegiatan konseling behavioral dengan
teknik self-management pun dilanjutkan.

Kegiatan yang dilakukan dalam tahap ini yakni pembahasan
topik tugas mengenai permasalahan yang sering dihadapi oleh peserta
didik yaitu, tidak mengerjakan tugas dan tidak mengumpulkan tugas
tepat waktu. Pembahasan dan pemecahan masalah akan dilakukan
oleh peserta didik sesuai kesepakatan bersama. Peserta didik masih
terlihat malu dan takut untuk mengungkapkan permasalahannya.
Peneliti sebisa mungkin meyakinkan peserta didik bahwa pelaksanaan
konseling behavioral teknik self-management ini dijamin
kerahasiaannya.  Satu  persatu  peserta didik  bergantian
mengungkapkan permasalahan yang dialaminya mesti terkesan

gerogi.



Permasalahan takut akan tugas yang dikerjakannya salah
hingga merasa malas mengerjakan tugas rutin yang diberikan oleh
guru di sekolah. Peneliti memberikan suatu motivasi belajar kepada
peserta didik agar dapat melihat sisi positif dari sekolah dan belajar,
apa yang akan diperoleh jika kita pintar, selanjutnya agar kegiatan
teknik self-management lebih menarik, peneliti memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk membuat managemen waktu
sebaik mungkin.

Selanjutnya peneliti  menyimpulkan seluruh  kegiatan
konseling behavioral yang telah berlangsung. Peneliti menyampaikan
bahwa kegiatan akan segera diakhiri. Selanjutnya peserta didik
diminta untuk mengungkapkan pesan dan kesan terhadap kegiatan
konseling behavioral teknik self-management pertemuan kedua ini.
Peneliti bersama dengan peserta didik membahas untuk pelaksanaan
konseling behavioral berikutnya, setelah disepakati konseling
behavioral dengan teknik self-management, kemudian ditutup dengan
doa dan salam.

3) Pertemuan 3

Hari/Tanggal : Jumat, 19 November 2021
Waktu :09.30
Tempat : Ruang BK

Pada tahap permulaan konseling behavioral teknik self-
management dibuka dengan salam dan berdoa, peneliti memberikan

penjelasan singkat tentang kegiatan teknik self-management. Pada



pertemuan ketiga ini peserta didik menyepakati untuk membahas
mengenai topik bebas, yaitu motivasi belajar. Karena menurut mereka
permasalahan yang dialami oleh mereka hampir sama, yaitu
kurangnya motivasi belajar dan akhirnya malas mengerjakan tugas.
Masih terdapat beberapa peserta didik masih belum berani
mengeluarkan pendapat. Sehingga dalam teknik self-management
(self reinforcement) ini sebisa mungkin pemateri mendorong aktif
peserta didik untuk membantu dan mengeluarkan pendapat terkait
pembahasan tersebut. Kegiatan dilanjutkan dengan ice breaking
sebagai pembakar semangat, mencairkan suasana dan membuat rileks.

Peneliti menanyakan kembali masalah yang dihadapi peserta
didik dalam menghadapi masalah kurangnya motivasi belajar, dari
bebrapa peserta didik ada yang menyatakan bahwa ketika proses
belajar, mereka merasakan banyaknya tugas yang menumpuk dan
membuat mereka malas untuk mengerjakan tugasnya. Kemudian
peneliti pun memt 1 masukan yang bersifat positif, tujuannya
agar peserta didik paham bahwa tidak segala hal yang berkaitan
dengan belajar itu buruk, dan banyak cara agar belajar kita bisa
menyenangkan.

Peneliti menginformasikan bahwa kegiatan akan segera
diakhiri. Peserta didik diminta untuk memberikan kesan maupun
pesan dari peserta didik terkait kegiatan teknik self-management
pertemuan ketiga ini. Pemateri menyimpulkan kegiatan yang telah
dilalui pada teknik self-management kali ini. Selanjutnya pemateri

dan peserta didik membahas waktu dan tempat untuk melaksanakan



layanan konseling behavioral dengan teknik self-management
berikutnya. Kegiatan teknik self-management ditutup dengan doa dan
salam.

4) Pertemuan 4

Hari/Tanggal : Jumat, 26 November 2021
Waktu :09.30
Tempat : Ruang BK

Tahap permulaan diawali dengan salam dan berdoa bersama.
Peneliti menjelaskan kembali mengenai kegiatan konseling
behavioral kepada seluruh peserta didik. Peneliti dan peserta didik
menyepakat u yang akan ditempuh dalam layanan konsleing
kelompok mengulas kembali mengenai kegiatan yang akan
ditempuh, peneliti memastikan kesiapan oara peserta didik untuk
mengikuti kegiatan selanjutnya. Setelah dapat dipastikan bahwa
peserta didik telah siap untuk melanjutkan kegiatan, kegiatan teknik
self-management pun dilanjutkan. Pada tahap kegiatan ini seluruh
peserta didik membahas dan memecahkan masalah yang telah
disepakati bersama.

Pada pertemuan keempat ini peserta didik sudah mulai sadar
dan mau mengungkapkan pendapatnya terkait pembahasan topik.
Setiap peserta didik memberikan motivasi belajar satu sama lain
sehingga peserta didik berani untuk memberikan pendapatnya.
Peneliti juga memberikan motivasi terhadap semua peserta didik.

Kegiatan dihari keempat ini dilanjutkan dengan memberikan suatu



penjelasan dengan bantuan media power point, adapun tema yang
diberikan pemateri yakni mengenai “motivasi belajar”. Peserta didik
begitu sangat antusias menyaksikan paparan penjelasan bagaimana
potensi unik yang dimiliki setiap individu.

Pada tahap pengakhiran peneliti menyimpulkan kegiatan
yang telah dibahas dalam pertemuan keempat ini. Peneliti meminta
kesan dan pesan terkait pelaksanaan konseling behavioral kepada
seluruh peserta didik. Pada pertemuan terakhir peserta didik dan
peneliti bersama-sama saling menuliskan harapan kepada peniliti
dan peserta didik kemudian diakhiri dengan salam dan doa.

Berikut hasil Posttest 5 siswa, yaitu :

Tabel. 2.5
Hasil Posttest
No. | Nama Posttest Kategori
1 AH 137 Sangat Tinggi
2 MP 128 Sangat Tinggi
3 MS 134 Sangat Tinggi
4 MF 127 Sangat Tinggi
5 NP 132 Sangat Tinggi

Setelah dilakukan konseling behavioral, didapatkan hasil
pretest, posttest dan gain score, dapat dilihat pada tabel sebagai
berikut:

Tabel 2.6

Hasil pretest, posttest dan gain score



No. | Nama Pretest Posttest Score
1 AH 77 137 60
2 MP 73 128 55
3 MS 75 134 59
4 MF 70 127 57
5 NP 76 132 56

> =371 > =658 >d =287
N=5
X1=371/5 X, =658/5 Md =
>d/N
Rata-rata 74,2 131,6 57,4

Untuk mendapatkan skor N-Gain menggunakan rumus

sebagai berikut:

Spost —Spre
Smax —Spre

N-gain = x 100

Keterangan:

Spost = skor posttest

Spre = skor pretest

Smax = skor maximal

Rumus yang digunakan untuk mengetahui nilai N-Gain
Score pada hasil motivasi belajar siswa sama seperti rumus ketika
mencari nilai N-Gain score pada keefektifan motivasi belajar.
Dalam menentukan atau mengetahui tingkat efektifitas dari suatu
metode atau sistem tertentu yang dilakukan, terdapat dalam tabel

berikut:



Tabel 2.7

Kategori Tafsiran Efektifitas N-Gain

Presentase (%) Tafsiran
<40 Tidak Efektif
40 - 55 Kurang Efektif
56 - 75 Cukup Efektif
>76 Efektif

Pada tabel di atas merupakan bentuk tafsiran untuk
mengetahui efektifitas penggunaan suatu metode atau sistem
pembelajaran menggunakan nilai N-Gain score yang telah

dipersenkan (%).

Tabel 2.8
Hasil perhitungan Uji N-Gain Score hasil belajar dalam
persen
No. N-Gain Score (%)
1 82,19
2 71,43
3 78,7
4 71,25
5 75, 68
Rata-rata 75,84
Min 71,25
Max 82,19

Berdasarkan hasil perhitungan uji N-Gain Score di atas

menunjukkan bahwa nilai rata-rata adalah 75,84 dalam tabel tafsiran



efektifitas menurut Hake, R. R, 1999 termasuk dalam kategori
cukup efektif. Dengan nilai N-Gain minimal 71,25 dan nilai N-Gain

maksimal 82,19.

Motivasi belajar sebelum dan sesudah diberikan treatment
mengalami peningkatan. Jadi, dapat disimpulkan bahwa konseling
behavioral dengan teknik self-management untuk meningkatkan

motivasi belajar cukup efektif.

3. Persyaratan Melakukan Uji-t Paired T-Test

Uji Paired Sample t-test ialah uji perbedaan rata-rata dua sample
berpasangan atau uji paired sample t-test digunakan untuk menguji ada
tidaknya perbedaan Mean untuk dua sample bebas (Independen) yang
berpasangan. Adapun yang dimaksud dengan berpasangan adalah data pada
sample kedua merupakan perubahan atau perbedaan dari data sample
pertama, dengan kata lain sample dan subjek sama mengalami dua
perlakuan.

Analisis dasar penggunaan uji-t Paired Sample t-test melibatkan
pengukuran pada subjek yang sama terhadap suatu pengaruh atau perlakuan
tertentu, apabila suatu perlakuan tidak memberi pengaruh maka perbedaan
rata-rata adalah NOL. Melakukan uji-t Paired Sample t-test diperlukan data
berskala interval atau rasio yang dalam SPSS disebut scale dan pengujian
terhadap sample tersbut dilakukan 2 kali (sebelum dan sesudah perlakuan)
dalam waktu yang berbeda.

Adapun dasar penggunaan uji-t Paired Sample t-test adalah
observasi atau penelitian untuk masing-masing data, perbedaan rata-rata

harus berdistribusi normal. Seperti uji statistic parametik lainnya, uji-t



Paired Sample t-test menggunakan persyaratan data yang digunakan harus
berdistribusi normal. Uji normalitas bisa dilakukan dengan melihat nilai
score atau Skewness, Kolmogoroc Swirnov dan lainnya.

Untuk penelitian ini, peneliti melakukan uji normalitas dengan
melihat nilai Shapiro-Wilk dikarenakan jumlah subjek kurang dari 50. Dasar
pengambilan keputusan yaitu berdasarkan probabilitas > 0,05 Jika
didapatkan hasil dari uji normalitas di atas probabilitas atau P > 0,05 maka
dapat disimpulkan bahwa sample berdistribusi normal. Berikut hasil uji
normalitas dengan melihat nilai Shapiro-Wilk:

Tabel 2.9

Tests of Normality

Kc rov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic Df Sig. | Statistic df Sig.
pre 213 5 200" .939 5 .656
post 207 5 200" 947 5 715

a. Lilliefors Significance Correction

*. This is a lower bound of the true significance.
Dari tabel di atas diketahui bahwa nilai sig Shapiro-Wilk pada pretest

adalah 0,656 > 0,05 maka dapat disimpulkan sample pada pretest
berdistribusi normal, sedangkan nilai sig Shapiro-Wilk pada posttest adalah

0,715 > 0,05 maka dapat disimpulkan sample pada posttest berdistribusi

normal karena sample lebih dari nilai probabilitas 0,05.

4. Uji Efektivitas Konseling behavioral dengan Teknik self-management untuk

Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Kelas IX MTs Negeri 3 Tanah Laut

! Novalia, “Olah Data Penelitian Pendidikan”, Anugrah utama raharja, 2013, h. 61.



Uji efektivitas konseling behavioral dengan teknik self-management
untuk meningkatkan motivasi belajar siswa dapat dilihat dari gain score
terlebih dahulu, yaitu dengan dilakukannya uji t untuk mengetahui
efektivitas konseling behavioral dengan teknik self-management untuk
meningkatkan motivasi belajar siswa.

a. Uji efektivitas konseling behavioral dengan teknik self-
management untuk meningkatkan motivasi belajar siswa secara
keseluruhan. Hipotesis yang dianjurkan dalam penelitian ini
yaitu:

Ha : konseling behavioral dengan teknik self-management
efektif dalam meningkatkan motivasi belajar siswa kelas
IX MTs Negeri 3 Tanah Laut
Untuk mengetahui apakah konseling behavioral dengan
teknik self-management efektif dalam meningkatkan motivasi
belajar siswa dan seberapa besar skor sebelum dan sesudah
diberikan layanan konseling dengan menggunakan rumus
analisis data t-test, dengan taraf signifikansi (o) 0,5. Adapun

hipotesis statistiknya yaitu:

Ha:pl=po0

Berdasarkan hasil uji t paired sample t-test, konseling
behavioral dengan teknik self-management untuk meningkatkan
motivasi belajar siswa, perhitungan dilakukan dengan
menggunakan SPSS for windows reliase 24, didapat hasil

sebagai berikut:



Tabel 2.10
Paired Samples Test

Paired Differences

95% Confidence
Interval of the

Difference

Std. Std. Error Sig. (2-
Mean | Deviation Mean Lower Upper t df tailed)
Pair 1 pre -
-57.400 2.074 .927 -59.975 -54.825| -61.896 4 .000
post

Berdasarkan perbandingan antara thitung dan teaper, jika nilai dari trapel > thitung HO ditolak.
Nilai trapnel = 2.353. Nilai tnitung berdasarkan tabel Paired Samples Test sebesar -61,896. Setelah
dibandingkan ternyata tanel > thitung, Maka Ho ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa ada
perbedaan antara motivasi belajar sebelum dan sesudah diberikan perlakuan konseling

behavioral dengan teknik self-management.

Nilai t sebesar -61,896 dengan signifikan 0,000 yang berarti 0,000 < 0,05, jadi Ha
diterima dan Ho ditolak. Jadi dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan yang signifikan antara
motivasi belajar sebelum dan sesudah konseling behavioral dengan teknik self-management

untuk meningkatkan motivasi belajar siswa.

Ha diterima berarti adanya perbedaan antara sebelum dan sesudah diberikannya
perlakuan (treatment) konseling behaviorar uengan teknik self-management, dan artinya
perlakuan (treatment) yang diberikan tersebut memberikan efek positif, sehingga motivasi
belajar siswa sesudah mengikuti konseling behavioral dengan teknik self-management menjadi
kategori tinggi dan sedang dari pada sebelum mengikuti konseling behavioral dengan teknik

self-management.



